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ABSTRAK

Antibiotik digunakan untuk mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibiotik
pada anak berbeda dengan penggunaan antibiotik pada orang dewasa. Di Indonesia masih banyak
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Pengetahuan dan sikap yang dimiliki orang tua terutama
ibu sangatlah penting dalam perilaku penggunaan antibiotik pada anak. Banyak faktor yang
mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu terhadap perilaku penggunaan antibiotik pada anak.
Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain penelitian cross sectional.
Responden berjumlah 130 orang dengan teknik non probability sampling menggunakan kuesioner.
Data dianalisis menggunakan analisis Uji Ch/ Square. Hasil penelitian ini menunjukan hubungan
antara pengetahuan (p-value = 0,002) dan sikap (p-value <0,0001) ibu terhadap perilaku
penggunaan antibiotik pada anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan dan pendapatan bulanan. Dari semua faktor itu hanya pendidikan terakhir yang
memiliki hubungan yang bermakna dengan pengetahuan dengan p-va/ue = 0,044. Kesimpulannya
yaitu perlu dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya
penggunaan antibiotik yang bijak pada anak serta perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap perilaku penggunaan
antibiotik pada anak pada ibu yang bekerja dan berprofesi lain selain ibu rumah tangga.
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PENDAHULUAN di negara maju dan Eropa, seperti

- - - 2 - -
Infeksi merupakan salah satu masalah Romania dan Lithuania.” Di Arab Saudi,

kesehatan terbesar di Indonesia dan juga tingginya prevalensi pengobatan dengan

antibiotik ditemukan pada orang dewasa
44% dan anak-anak 34%.° Menurut

di seluruh dunia.! Di Indonesia terdapat

28,1% penyakit infeksi dan merupakan 10

penyakit terbanyak (Riskesdas 2003).2
Infeksi sangat mudah menular terutama di
antara sesama anak-anak.! Pada abad ke-
20, antibiotik mulai digunakan untuk
pengobatan infeksi yang disebabkan oleh
bakteri.>* Selain di negara berkembang,
pengobatan dengan antibiotik juga terjadi

Kemenkes, 92% masyarakat Indonesia
tidak menggunakan antibiotik dengan
benar.

Perilaku penggunaan antibiotik pada anak
berbeda dengan orang dewasa, sehingga
orang tua terutama ibu yang lebih

dominan  mengurus  anak  harus
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memperhatikan aturan minum antibiotik
yang benar pada anak.! Penggunaan
antibiotik secara tidak teratur dan tidak
sesuai dosis akan memperburuk kondisi
anak, karena bakteri menjadi kebal
sehingga  antibiotik  tidak  ampuh
membunuh bakteri tersebut.! Hal ini dapat
menyebabkan terganggunya imunitas
anak, seperti memperpanjang lamanya
penyakit yang diderita, membunuh
bakteri baik dalam tubuh, menimbulkan
efek samping yang semakin banyak, dan
dapat menyebabkan resistensi bakteri
terhadap antibiotik.* Peran orang tua
terutama ibu penting dalam perilaku
penggunaan antibiotik pada anak.!
Minimnya pengetahuan orang tua
terhadap antibiotik cenderung memicu
penggunaan antibiotik secara kurang
tepat. Hal ini terjadi di Indonesia,
Republik Macedonia, Malaysia, China
dan Yunani.>"0 Selain itu, orang tua juga
harus memiliki sikap yang baik.
Kurangnya perhatian dalam meng-
gunakan antibiotik terhadap anak yang
sakit akan cenderung lambat dalam
menangani anaknya sehingga kesem-
buhan anaknya akan lebih lama.®

Berdasarkan uraian di atas, perlu
dilakukan penelitian mengenai hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu
terhadap perilaku penggunaan antibiotik
pada anak di Kelurahan Tomang, Jakarta

Barat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara analitik
observasional dengan desain cross-
sectional di Kelurahan Tomang, Jakarta
Barat pada bulan Januari-Maret 2017.
Responden penelitian ini adalah ibu yang
mempunyai anak < 18 tahun yang tinggal
di Kelurahan Tomang, Jakarta Barat.
Sampel penelitian ini adalah ibu yang
memenuhi kriteria inklusi dan tidak
memenuhi  kriteria eksklusi. Teknik
pengambilan sampel non probability
sampling, yakni consecutive sampling
dimana peneliti mendatangi responden.!!
Data dianalisis dengan SPSS versi 22.0
menggunakan uji statistik Chi Square.

HASIL PENELITIAN

Dari 130 responden, sebagian besar
berusia 31-40 tahun yaitu 63 orang
(48,5%) dan pendidikan terakhirnya SMA
sebanyak 67 orang (51,5%). Pekerjaan
yang paling dominan adalah ibu rumah
tangga, yaitu 114 orang (87,7%) dan yang
paling sedikit memiliki pekerjaan buruh
dan guru sebanyak 3 orang (2,3%).
Pendapatan per bulan di bawah 3.100.000
sebanyak 88 orang (67,7%) dan
pendapatan per bulan > 3.100.000
sebanyak 42 orang (32,3%). Umumnya
mereka memiliki anak yang berjumlah <
3 orang sebanyak 115 orang (88,5%).

Hampir semuanya memiliki asuransi



kesehatan  (BPJS) sebanyak 116
responden (89,2%) namun 11 responden
(8,5%) tidak memiliki asuransi kesehatan
baik BPJS dan asuransi swasta. Dari 130
responden sebanyak 105 responden
(80,8%) memiliki pengetahuan kurang,
109 responden (83,8%) memiliki sikap
positif dan 92 responden (70,8%)
berperilaku positif (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi Persentase

responden (n) (%)
Usia

20-30 40 30.8
31-40 63 48.5
41-50 27 20.8
Pendidikan Terakhir

SD 19 14.6
SMP 35 26.9
SMA 67 515
Perguruan Tinggi 9 6.9

Pekerjaan

Ibu rumah tangga 114 87.7
Wiraswasta 13 10

Lainnya 3 2.3

Pendapatan perbulan

< Rp. 3.100.000,00 88 67.7
> Rp. 3.100.000,00 42 32.3
Jumlah Anak

1-3 orang 115 88.5
4-6 orang 15 11.5
Asuransi

BPJS 116 89.2
Swasta 3 2.3

Tidak ada 11 8.5

Pengetahuan

Kurang 105 80.8
Baik 25 19.2
Sikap

Negatif 21 16.2
Positif 109 83.8
Perilaku

Negatif 38 29.2
Positif 92 70.8
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Responden yang berusia 31-40 tahun
memiliki pengetahuan kurang yaitu 51
orang (81,0%) dan sebanyak 12 orang
(19,0%) memiliki pengetahuan baik (p-
value = 0,735). Responden yang pen-
didikan terakhirnya Perguruan Tinggi
memiliki  pengetahuan  lebih  baik
dibandingkan tingkat pendidikan lainnya
yaitu sekitar 44,4% (p-value =0,044).

Ibu yang bekerja sebagai wiraswasta
memiliki ~ pengetahuan  lebih  baik
dibandingkan ibu rumah tangga yaitu
sekitar 30,8 % (p-value = 0,051). Res-
ponden dengan pendapatan per bulan
<3.100.000 lebih dominan memiliki
pengetahuan yang kurang yaitu 74 orang
(84,1%) dan sisanya 14 orang (15,9%)
memiliki pengetahuan baik (p-value =
0,164).

Berdasarkan analisis hubungan antara
pengetahuan responden terhadap perilaku
penggunaan antibiotik, sebanyak 24
responden (96,0%) memiliki pengetahuan
baik cenderung berperilaku positif (p-
value = 0,002; Tabel 3).

Selain  pengetahuan yang memiliki
hubungan yang bermakna dengan
perilaku, sikap juga memiliki hubungan
yang bermakna dengan perilaku sesuai
dengan hasil uji Chi Square, P value
<0,0001. Responden yang bersikap
positif cenderung memiliki perilaku
positif sebanyak 86 responden (78,9%)

(Tabel 4).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi usia, pendidikan terakhir, pendapatan dan pekerjaan terhadap
pengetahuan tentang antibiotik pada anak di Kelurahan Tomang, Jakarta Barat tahun 2017

Pengetahuan
Karakteristik Kurang Baik Total
n (%) n (%)
Usia 20-30 tahun 31 775 9 22,5 40
31-40 tahun 51 81,0 12 19,0 63
41-50 tahun 23 85,2 4 14,8 27
Pendidikan SD 17 89,5 2 10,5 19
Terakhir SMP 32 91,4 3 8,6 35
SMA 51 76,1 16 23,9 67
Perguruan Tinggi 5 55,6 4 44,4 9
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 95 83,3 19 16,7 114
Wiraswasta 9 69,2 4 30,8 13
Lainnya 1 33,3 2 66,7 3
Pendapatan per < Rp 3.100.000 74 84,1 14 15,9 88
Bulan > Rp 3.100.000 31 73,8 11 26,2 42

Tabel 3. Analisis hubungan antara pengetahuan responden terhadap perilaku penggunaan antibiotik
pada anak di Kelurahan Tomang, Jakarta Barat tahun 2017

Perilaku
Pengetahuan Positif Negatif Total Persgntase P
N Persentase Persentase (%) Value
(%) (%)
Baik 24 96,0 1 4,0 25 100 0.002
Kurang 68 64,8 37 35,2 105 100 ’

Tabel 4. Analisis hubungan antara sikap responden terhadap perilaku penggunaan antibiotik pada
anak di Kelurahan Tomang, Jakarta Barat tahun 2017

Perilaku
; Positif Negatif Persentase P
Sikap Persentase Persentase Total (%) Value
n (%) n (%)
Positif 86 78,9 23 21,1 109 100 <0.0001
Negatif 6 28,6 15 71,4 21 100
PEMBAHASAN anak (P value = 0,002). Hal ini sejalan
Penelitian pada 130 responden di dengan hasil penelitian yang telah
Kelurahan Tomang, Jakarta Barat, dilakukan oleh Abozed, yang menyatakan
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bahwa sekitar  64,0% ibu memiliki
yang memiliki pengetahuan kurang pengetahuan  yang kurang  tentang
tentang antibiotik berperilaku positif antibiotik dan sebagian besar (84,0%)
terhadap penggunaan antibiotik pada memiliki perilaku yang memuaskan
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mengenai penggunaan antibiotik untuk
anak-anak mereka.™® Pengetahuan kurang
mungkin karena sebagian besar ibu
tinggal di lingkungan yang padat
penduduk dan dalam lingkup sisi
pendidikan yang kurang. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan yaitu
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
pendapatan bulanan.

Pada hubungan usia dengan tingkat
pengetahuan mengenai antibiotik, usia
20-30  tahun
pengetahuan yang lebih baik (P value =

mempunyai  tingkat

0,735), tidak terdapat hubungan antara
usia dengan pengetahuan. Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain pendidikan, pekerjaan, pendapatan
serta pengalaman.* Hal ini tidak sejalan
dengan teori yang  diungkapkan
Notoatmodjo yaitu semakin bertambah
usia akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperoleh semakin
luas.*

Selain usia, pendidikan terakhir seseorang
juga berpengaruh dalam tingkat penge-
tahuan seseorang dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi sikap serta
perilaku orang tersebut. P value = 0,044
artinya terdapat hubungan yang bermakna
antara pendidikan terakhir dengan
pengetahuan. Makin tinggi pendidikan
seseorang maka cenderung mendapatkan

informasi yang lebih banyak dan semakin
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luas pengetahuannya.’* Ibu yang pen-
didikan terakhirnya Perguruan Tinggi
memiliki pengetahuan yang lebih baik
yaitu sebesar 44,4%. Hal ini diperkuat
dengan teori yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo yang menyatakan bahwa
semakin tinggi pendidikan terakhir
seseorang maka akan semakin tinggi pula
tingkat pengetahuannya.'* Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hend Wageh Abozed, yang menyatakan
bahwa pengetahuan yang kurang
terdeteksi pada ibu dengan tingkat
pendidikan rendah.*3

Pekerjaan juga tidak kalah penting
berpengaruh  dibanding usia  dan
pendidikan terakhir seseorang. P value =
0,051 artinya tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara pekerjaan dengan
pengetahuan. Ibu yang bekerja sebagai
wiraswasta memiliki pengetahuan lebih
tinggi (30,8%) dibandingkan ibu rumah
tangga (16,7%). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Kusmindarti yang menyatakan
bahwa ibu yang bekerja memiliki
pengetahuan lebih baik daripada ibu yang
tidak bekerja, karena ibu yang bekerja
memiliki lebih banyak kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain, sehingga
lebih banyak peluang untuk mendapatkan
informasi.’® Pekerjaan seseorang akan
berpengaruh pada tingkat pendapatan
seseorang. Menurut Notoatmodjo, apabila

seseorang memiliki pendapatan yang
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cukup besar, maka dia akan mampu untuk
membeli ataupun menyediakan fasilitas-
fasilitas sumber informasi sehingga
mempengaruhi tingkat pengetahuannya.*
Pada penelitian ini, pengetahuan tidak
berhubungan dengan pendapatan. Namun
ibu yang mempunyai pendapatan per
bulan >3.100.000 memiliki pengetahuan
yang lebih baik yaitu sebesar 26,2 %.
Hasil ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan di Dusun Sonotengah
yang menyatakan bahwa 615 %
responden dengan pendapatan tinggi
memiliki pengetahuan yang baik.!

Sebagian besar ibu bersikap yang positif
dan perilaku positif sebesar 78,9% dengan
P value=<0,0001 yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara sikap ibu
terhadap perilaku penggunaan antibiotik
pada anak. Maka, dapat disimpulkan
bahwa ibu yang bersikap positif
cenderung berperilaku positif. Hasil ini
sejalan dengan Chan, dkk. di Malaysia
yang menyatakan bahwa ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan dan sikap
rendah, menunjukkan tingkat perilaku

rendah juga.®

KESIMPULAN

1. Mayoritas ibu di Kelurahan Tomang-
Jakarta Barat mempunyai pengetahuan
yang kurang mengenai antibiotik

namun memiliki sikap dan perilaku
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yang postif terhadap penggunaan
antibiotik pada anak
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu usia, pendidikan
terakhir, pekerjaan serta pendapatan
bulanan dan hanya pendidikan terakhir
yang memiliki  hubungan yang
bermakna dengan pengetahuan dengan
P value = 0,044.
3. Berdasarkan hasil penelitian,
dinyatakan bahwa pengetahuan ibu
memiliki hubungan yang bermakna
terhadap perilaku penggunaan
antibiotik pada anak dengan P value =
0,002 dengan nilai PRR 1,48 dan sikap
ibu juga memiliki hubungan yang
bermakna dengan perilaku
penggunaan antibiotik pada anak
dengan P value <0,0001 dengan nilai

PRR 2,72.

SARAN

Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan
untuk  meningkatkan pengetahuan
masyarakat akan pentingnya penggunaan
antibiotik yang bijak pada anak selain itu
perlu penelitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor ~ yang ~ mempengaruhi
hubungan antara pengetahuan dan sikap
ibu terhadap perilaku penggunaan
antibiotik pada anak pada ibu yang
bekerja dan berprofesi lain selain ibu

rumah tangga.
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